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ABSTRAK 

 

Mifta Auliya Shirin, “Pengembangan E-Modul Berbantuan Augmented Reality 

(AR) menggunakan Pendekatan Konstruktivisme pada Materi Sistem Pernapasan 

Manusia Kelas V SD/MI”. Skripsi. Yogyakarta: program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2026. 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang berpusat pada 

murid dan mampu mengembangkan keterampilan proses. Namun, hasil analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa materi sistem pernapasan manusia pada buku ajar IPAS 

kelas V masih didominasi oleh teks dan gambar dua dimensi sehingga belum mampu 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak secara optimal. Kondisi tersebut 

menyebabkan murid mengalami kesulitan memahami konsep secara mendalam. Oleh 

karena itu, diperlukan sumber belajar yang tidak hanya menyajikan materi secara 

mandiri, tetapi juga mampu memfasilitasi eksplorasi, visualisasi, dan konstruksi 

pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-Modul berbantuan 

Augmented Reality menggunakan pendekatan Konstruktivisme pada materi sistem 

pernapasan manusia kelas V SD/MI serta mengetahui tingkat kelayakan produk 

berdasarkan hasil validasi ahli, praktisi, dan calon pengguna. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 

(R&D). Model R&D yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D dari 

Sivasailam Thiagarajan. Model 4-D terdiri dari Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Akan tetapi, penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop. Penelitian 

ini menggunakan instrumen pengambilan data berupa wawancara pengambilan data 

awal, instrumen, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa angket validasi 

ahli materi dan ahli media yang menggunakan skala Likert untuk mengetahui kelayakan 

E-Modul. Kemudian angket respon keterbacaan praktisi dan calon pengguna 

menggunakan skala Guttman untuk melihat respon keterbacaan terhadap E-Modul. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Modul berbantuan Augmented Reality 

(AR) menggunakan Pendekatan Konstruktivisme berhasil dikembangankan melalui 

tahap Define, Design, dan Develop. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, E-

Modul memperoleh skor empiris sebesar 276 dari skor harapan sebesar 315. Hasil 

perolehan data menunjukkan persentase kelayakan sebesar 88%. Hasil validasi oleh ahli 

media menunjukkan bahwa E-Modul memperoleh skor empiris sebesar 204 dari skor 

harapan 230. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase sebesar 89% 

sehingga dinyatakan layak. Berdasarkan hasil respon keterbacaan praktisi, diperoleh 

skor sekitar 9 dari skor maksimum 10 dengan persentase 90% dan respon keterbacaan 

dari calon pengguna diperoleh skor 146 dari skor maksimum 154 dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

Kata kunci : E-Modul, Konstruktivisme, Augmented Reality, 4-D 
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KATA PENGANTAR 

 

دٍ وَعَلىَ  لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الَ نْبيِاَءِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ، نبَيِ نِاَ وَحَبيِْبِنَا مُـحَمَّ ِ العَالَـمِيْنَ ، وَالصَّ الـحَمْدُ للهِ رَب 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan terhadap paradigma pembelajaran di abad ke-21. Pembelajaran 

tidak lagi berorientasi pada penyampaian informasi oleh guru (teacher 

centered), tetapi pembelajaran yang menempatkan murid sebagai subjek 

aktif dalam membangun pengetahuan secara mandiri (student centered). 

Pergeseran paradigma tersebut sejalan dengan pendekatan konstruktivisme 

menurut Von Glasersfeld yang menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan secara utuh dari guru kepada murid, melainkan dibangun 

melalui pengalaman, interaksi, serta proses berpikir yang dilakukan oleh 

murid.2 Hal tersebut didukung dengan teori belajar Jean Piaget, proses 

belajar akan bermakna apabila murid memiliki peran aktif dalam 

membentuk pengetahuan melalui interaksi langsung dengan lingkungan 

sehingga mampu menghubungkan pengetahuan awal dengan pengalaman 

baru yang diperoleh.3  

Proses pembentukan pengetahuan murid dalam pendekatan 

konstruktivisme memiliki berbagai macam tahap yaitu tahap orientasi, tahap 

eksplorasi, tahap diskusi disertakan penjelasan konsep, serta tahap 

pengembangan dan aplikasi.4 Sehingga pada pendekatan konstruktivisme, 

guru tidak berperan sebagai satu-satunya sumber informasi melainkan 

sebagai fasilitator yang membimbing murid dalam menemukan dan 

membangun konsep secara mandiri. Paradigma konstruktivisme tersebut 

                                                           
2 H. Dadang Supardan, “Teori dan Praktik Pendekatan Konstruktivisme dalam 

Pembelajaran,” Edunomic 4 (2016). 
3 Ndaru Kukuh Masgumelar dan Pinton Setya Mustafa, “Teori Belajar Konstruktivisme 

dan Implikasinya dalam Pembelajaran dan Pembelajaran,” Ghaitsa Islamic Education Journal 2, no. 

1 (2021). 
4 Suparlan Suparlan, “Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran,” ISLAMIKA 1, no. 2 

(2019)  
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sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada murid. Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) Fase C, capaian tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan keterampilan proses 

yang membantu murid dalam memahami fenomena ilmiah secara utuh. 

Keterampilan proses tersebut meliputi kemampuan mengamati, 

mempertanyakan, menyelidiki, memproses data serta informasi, merefleksi, 

dan mengomunikasikan hasil. Melalui keterampilan proses tersebut, murid 

diharapkan mampu memperoleh pengetahuan melalui pengalaman belajar 

secara langsung.5 

Karakteristik Kurikulum Merdeka tersebut menunjukkan bahwa 

sumber belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya berfungsi 

menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu memfasilitasi murid untuk 

melakukan eksplorasi, observasi, penalaran, dan refleksi sesuai prinsip 

konstruktivisme. Oleh karena itu, sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran hendaknya mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

kontekstual, interaktif, serta mendorong murid membangun pemahamannya 

secara mandiri. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti terkait 

buku IPAS kelas V yang digunakan di beberapa sekolah dasar di Kecamatan 

Gondokusuman, disimpulkan bahwa materi mengenai sistem pernapasan 

manusia telah disajikan melalui uraian, ilustrasi, dan soal latihan.6 Namun, 

materi tersebut masih didominasi oleh teks dan gambar dua dimensi, 

sehingga tidak memungkinkan untuk menggambarkan mekanisme inspirasi, 

ekspirasi, atau bahkan proses pertukaran oksigen dan karbon dioksida 

                                                           
5 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah, Legis. 

No. 046/H/KR/2025, 152 (2025). 
6 Nafsiyah dkk., “Analisis Kebutuhan Awal dengan 4 Guru kelas V SD di Kec. 

Gondokusuman,” 2026. 
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secara alami.7 Selain itu, buku tersebut tidak menyertakan kode QR yang 

menghubungkan video edukatif, simulasi digital, atau visualisasi 

Augmented Reality.8 Kegiatan pembelajaran yang diajarkan juga sebagian 

besar berfokus pada membaca, menganalisis gambar, dan menjawab 

pertanyaan.9 

Berdasarkan hasil wawancara analisis kebutuhan juga, diketahui 

bahwa materi sistem pernapasan manusia merupakan salah satu konsep 

yang paling sulit dipahami oleh murid karena melibatkan konsep-konsep 

abstrak dan proses biologis dalam tubuh yang tidak dapat dipelajari secara 

langsung.10 Situasi ini menyebabkan sejumlah besar Murid masih 

mengalami kesulitan saat mempelajari nama-nama organ, fungsi organ, dan 

mekanisme pernapasan tanpa memahami hubungan antar konsep yang 

dipelajari. Masalah yang paling signifikan ditemukan pada pembahasan 

jenis-jenis penyakit pernapasan; murid kerap mengalami kebingungan 

dalam mengidentifikasi penyebab penyakit. Akibatnya, saat dihadapkan 

pada soal evaluasi yang menuntut kemampuan analisis, murid lebih 

mengandalkan ingatan tekstual tanpa pemahaman konsep yang mendalam.11 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kondisi ideal yang diharapkan Kurikulum Merdeka dengan praktik 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Kurikulum menuntut murid 

mengembangkan keterampilan proses melalui aktivitas penyelidikan dan 

penemuan konsep, sedangkan sumber belajar yang tersedia masih berfokus 

pada penyampaian informasi secara tekstual. Akibatnya, murid belum 

memperoleh pengalaman belajar yang mampu membantu mereka 

membangun konsep secara mandiri sesuai prinsip Konstruktivisme. 

                                                           
7 Novi, “Analisis Kebutuhan Awal dengan guru kelas V SD Negeri Baciro,” 2026. 
8 Nafsiyah, “Analisis Kebutuhan awal dengan Guru Kelas V SD di SD Negeri Demangan,” 

2026. 
9 Nastiti, “Analisis Kebutuhan Awal dengan Guru kelas V SD Negeri Klitren,” 2026. 
10 Arih, “Analisis Kebutuhan Awal dengan Guru kelas V SD Negeri Serayu,” 2026. 
11 Nafsiyah, “Analisis Kebutuhan awal dengan Guru Kelas V SD di SD Negeri 

Demangan.” 
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Permasalahan pada materi sistem pernapasan manusia tidak hanya 

disebabkan oleh karakteristik materi yang bersifat abstrak, tetapi juga 

dipengaruhi oleh karakteristik perkembangan kognitif murid sekolah dasar. 

Menurut Jean Piaget, perkembangan anak-anak Sekolah Dasar usia 7-12 

Tahun dalam tahap operasional konkret.12 Dikutip dari Ananda tahap 

operasional konkret pada usia ini anak-anak dapat bernalar secara logis 

mengenai kejadian konkret dan mampu mengklasifikasi suatu objek ke 

dalam kelompok yang berbeda namun membutuhkan pembelajaran dengan 

pendekatan pengalaman langsung, kontekstual dan pembelajaran yang 

menggunakan visualisasi melalui gambar 2D/3D, video dan sebagainya..13  

Permasalahan yang terjadi di beberapa sekolah tersebut sejalan 

dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa materi 

sistem pernapasan manusia merupakan salah satu materi IPA yang memiliki 

tingkat kompleksitas cukup tinggi bagi murid sekolah dasar.14 Kompleksitas 

tersebut menuntut adanya media pembelajaran yang mampu 

memvisualisasikan objek yang tidak dapat diamati secara langsung 

sehingga murid memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Dengan demikian, dibutuhkan sumber belajar yang tidak hanya menyajikan 

informasi, tetapi juga mampu memfasilitasi murid untuk melakukan 

eksplorasi, mengamati fenomena, menghubungkan konsep, serta 

membangun pemahamannya secara mandiri sesuai dengan karakteristik 

pendekatan konstruktivisme.15  

Berdasarkan analisis kurikulum, karakteristik Murid, karakteristik 

materi, dan penelitian terdahulu yang serupa, salah satu solusi alternatif 

                                                           
12 Setiana Setiana dan Eva Imania Eliasa, “Karakteristik Perkembangan Fisik, Kognitif, 

Emosi Sosial, dan Moral Pada Anak Usia Sekolah Dasar (7-12 Tahun),” Journal Of Human And 

Education (JAHE) 4, no. 6 (2024). 
13 Ramadan Lubis dkk., Analisis Perkembangan Murid Anak Usia SD Kelas 5 di Letda 

Sudjono Kecamatan Medan Tembung, 01, no. 02 (2024). 
14 Indah Kasih Wulan, Kusnia Afnani, dan Nur Sirojil Anam, “Pengembangan Modul 

Digital Interaktif Pada Materi Sistem Pernapasan IPAS Kelas V,” JORAPI : Journal of Research 

and Publication Innovation 3, no. 1 (2025). 
15 Tarisa Trihapsari dkk., Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Murid Kelas V Materi 

Sistem Pernapasan Manusia dengan Menggunakan Alat Peraga Sederhana, 7 (2023). 
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yang dianggap mampu mengatasi masalah yang dihadapi adalah 

pengembangan sumber belajar, atau E-Modul.16 Pemilihan E-Modul tidak 

hanya didasarkan pada kemajuan teknologi pendidikan, tetapi juga pada 

karakteristik E-Modul yang selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran 

mandiri.17 Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, E-Modul adalah instruksi elektronik yang sistematis, 

komprehensif, dan terarah sehingga murid dapat belajar secara mandiri 

tanpa bergantung pada guru.18 Salah satu karakteristik utama E-Modul 

adalah bersifat self-instructional, yang berarti Murid dapat mempelajari 

materi secara sistematis melalui tujuan pembelajaran, kegiatan, latihan, dan 

evaluasi yang terstruktur.19  

Karakteristik pembelajaran mandiri yang disebutkan di atas 

menjadikan E-Modul berfungsi sebagai “guru” yang mendukung murid 

selama proses pembelajaran. Untuk membuat pembelajaran lebih fleksibel, 

murid dapat memilih waktu, lokasi, dan bahkan gaya belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing.20 Guru tetap berperan sebagai fasilitator, 

sementara E-Modul membantu dalam memberikan instruksi, penjelasan 

materi, kegiatan pembelajaran, serta umpan balik mengenai hasil belajar 

murid. Hasilnya, Murid tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman belajar langsung yang meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mempelajari hal-hal baru. 

Meskipun demikian, E-Modul yang hanya menggunakan teks saja 

tidak mampu menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam sistem pernapasan 

                                                           
16 Ari Fujiarti dkk., “Literatur Review : Pengaruh Penggunaan E-Modul Terhadap Hasil 

Belajar Murid Sekolah Dasar,” Jurnal Jendela Pendidikan 4 (2024). 
17 Maria Istiqoma dkk., “Modul Elektronik Sebagai Media Pembelajaran Mandiri,” 

Prosiding SENIATI 7, no. 2 (2023): 296–300. 
18 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Jakarta, Pemerintah Republik Indonesia, 2003, diakses 

pada 24-05-2025. 
19 Febyarni Kimianti dan Zuhdan Kun Prasetyo, “Pengembangan E-Modul IPA Berbasis 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Literasi Murid,” Kwangsan: Jurnal Teknologi 

Pembelajaran 7, no. 2 (2019): 91. 
20 Febyarni Kimianti dan Zuhdan Kun Prasetyo, “Pengembangan E-Modul IPA Berbasis 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Literasi Murid,” Kwangsan: Jurnal Teknologi 

Pembelajaran 7, no. 2 (2019): 91.  
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manusia secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu dilakukan integrasi 

teknologi yang dapat menampilkan objek secara lebih nyata agar murid 

dapat memperoleh manfaat dari pengalaman belajar yang lebih nyata.21 

Salah satu teknologi yang memiliki potensi tersebut adalah Augmented 

Reality (AR).  

Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang 

menggambarkan tampilan terlihat lebih nyata atau realtime. AR sendiri 

memiliki kelebihan yaitu memudahkan dan menyederhanakan sesuatu yang 

abstrak oleh pengguna menggunakan gambar 3D.22 Melalui visualisasi tiga 

dimensi yang interaktif, Augmented Reality (AR) memungkinkan murid 

untuk melihat objek-objek yang sulit dijangkau dengan cara yang mudah. 

Teknologi ini tidak hanya memperpanjang waktu belajar, tetapi juga 

membantu murid memahami konsep-konsep abstrak melalui alat bantu 

visual yang lebih konkret. Dalam materi sistem pernapasan manusia, 

teknologi AR dapat menampilkan tiga dimensi organ pernapasan, 

mekanisme inspirasi dan ekspirasi, proses pertukaran gas di alveolus, serta 

berbagai gangguan pada sistem pernapasan sehingga murid dapat 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena yang 

divisualisasikan. 

Integrasi E-Modul dengan teknologi Augmented Reality menjadi 

semakin relevan jika dipadukan dengan pendekatan konstruktivisme.23 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivisme memiliki 

beberapa tahapan yaitu melalui proses mengamati, mengeksplorasi, diskusi, 

dan pengembangan serta aplikasi hingga menarik kesimpulan sesuai dengan 

pengalaman yang belajar yang diperoleh.24 Oleh karena itu, fitur-fitur yang 

                                                           
21 Wulan, Afnani, dan Anam, “Pengembangan Modul Digital Interaktif Pada Materi Sistem 

Pernapasan IPAS Kelas V.” 
22 Elisa Usada, “Rancang Bangun Modul Praktikum Teknik Digital Berbasis Mobile 

Augmented Reality (AR),” Infotel (Purwokerto) 6, no. 2 (2014). 
23 Feri Tiona Pasaribu dan Tria Gustiningsi, “Pengembangan E-Modul  Berbasis Problem 

Based Learning Berbantuan Augmented Reality Pada Materi Translasi,” Journal of Education 

Science 5, no. 1 (2026). 
24 Nabiila Tsuroyya Azzahra, “Teori Konstruktivisme Dalam Dunia Pembelajaran,” 

Kampus Akademik Publishing 2 (2025). 
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terdapat pada E-Modul berbantuan Augmented Reality, seperti visualisasi 

objek 3D, video pembelajaran, aktivitas eksplorasi, latihan interaktif, serta 

evaluasi mandiri yang dapat menjadi sarana bagi murid untuk membangun 

pengetahuan secara mandiri. 

Penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa kekurangan utama yang 

perlu menciptakan alat bantu belajar yang lebih lengkap, contohnya 

penggunaan media kartu pernapasan ternyata belum bisa memfasilitasi 

murid dalam ingatan jangka waktu lama, banyak murid yang cepat lupa 

setelah materi selesai diajarkan. Selain itu, kartu tersebut kurang fleksibel 

karena tidak bisa menyesuaikan dengan gaya belajar anak yang berbeda-

beda di dalam satu kelas.25 Kajian terdahulu mengenai media Powtoon 

masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam mengukur daya ingat jangka 

panjang murid dan efektivitasnya dibandingkan media lain. Selain itu, 

penelitian tersebut belum mempertimbangkan tantangan guru di kelas yang 

beragam serta dampak psikologis teknologi terhadap motivasi belajar 

murid.26 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

pengembangan media pendidikan tentang sistem pernapasan manusia masih 

memiliki beberapa kekurangan. Sebagian besar penelitian berfokus pada 

pengembangan media visual tanpa mengintegrasikan materi pembelajaran 

yang dapat digunakan murid secara mandiri. Selain itu, hanya ada sedikit 

penelitian yang menggabungkan karakteristik pembelajaran mandiri E-

Modul, teknologi Augmented Reality, dan konstruktivisme ke dalam satu 

produk pembelajaran. Ketiga komponen tersebut secara konsisten 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam 

pengembangan proses pembelajaran murid. 

                                                           
25 Aida Natalia Silitonga dan Zainuddin Muchtar, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Respiratory Card Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Materi Sistem 

PernapasanÂ Manusia,” Lensa: Jurnal KePembelajaran Fisika 13, no. 1 (2025): 192–202. 
26 Inne Aqmarina Filza dkk., “Meningkatkan Hasil Belajar Murid melalui Model Problem 

Based Learning Berbasis Powtoon pada Materi Sistem Pernapasan,” Bioscientist : Jurnal Ilmiah 

Biologi 12, no. 2 (2024). 
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Kondisi yang telah disebutkan di atas, penelitian ini menawarkan 

keterbaruan pengembangan E-Modul berbasis Augmented Reality dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivisme terhadap sistem pernapasan 

manusia untuk Murid kelas V SD/MI. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada penggunaan teknologi Augmented Reality sebagai alat bantu visual, 

tetapi juga pada pengintegrasiannya ke dalam E-Modul, yang dirancang 

agar bersifat Self-Instructional, Self-Contained, Stand-Alone, adaptive, dan 

User-Friendly sehingga Murid dapat belajar secara mandiri. Setiap aktivitas 

pembelajaran dalam E-Modul berlandaskan dengan prinsip-prinsip 

konstruktivisme, mulai dari kegiatan persepsi, eksplorasi, diskusi, dan 

pengembangan. Hasilnya, Murid tidak hanya menyerap informasi, tetapi 

juga mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui pembelajaran 

yang bermakna. 

Pengembangan E-Modul ini diharapkan tidak hanya memberikan 

alternatif bahan ajar yang inovatif bagi guru, tetapi juga menjadi sumber 

belajar yang mampu mendukung pembelajaran mandiri murid sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. Melalui E-Modul berbantuan Augmented 

Reality, murid memperoleh kesempatan untuk belajar secara fleksibel, aktif, 

dan kontekstual sehingga proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada 

guru, melainkan pada aktivitas murid dalam membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajarnya sendiri. 

Berdasarkan analisis kurikulum, analisis kebutuhan terhadap buku 

ajar yang digunakan di sekolah, hasil wawancara dengan guru, karakteristik 

materi sistem pernapasan manusia, serta kajian terhadap penelitian 

terdahulu, peneliti menawarkan solusi melalui “Pengembangan E-Modul 

Berbantuan Augmented Reality Menggunakan Pendekatan 

Konstruktivisme Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas V 

SD/MI” yang dirancang sebagai laboratorium digital interaktif untuk 

mentransformasi pengalaman belajar murid. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil produk akhir E-Modul berbantuan Augmented Reality 

menggunakan pendekatan konstruktivisme pada materi sistem 

pernapasan untuk Murid kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kelayakan E-Modul berbantuan Augmented Reality 

menggunakan pendekatan konstruktivisme menurut para ahli? 

3. Bagaimana respon calon pengguna terhadap E-Modul berbantuan 

Augmented Reality menggunakan pendekatan konstruktivisme? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan proses pengembangan E-Modul berbantuan 

Augmented Reality menggunakan pendekatan konstruktivisme pada 

materi sistem pernapasan untuk Murid kelas V Sekolah Dasar 

b. Mengetahui kelayakan E-Modul berbantuan Augmented Reality 

menggunakan pendekatan konstruktivisme menurut para ahli 

c. Mengetahui respon calon pengguna terhadap E-Modul berbantuan 

Augmented Reality menggunakan pendekatan konstruktivisme 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat bagi peneliti 

1) Mendapatkan pengalaman dalam merancang dan menyusun 

media pembelajaran 

2) Memberikan pengalaman secara langsung dalam memahami 

kondisi faktual pembelajaran di sekolah  

b. Manfaat bagi guru :  

1) menjadi alternatif media pembelajaran yang menarik dan 

interaktif yang secara eksplisit mengintegrasikan pendekatan 

Konstruktivisme untuk membangun pemahaman murid 

c. Manfaat bagi Murid :  

1) Membantu Murid dalam memahami konsep abstrak pada materi 

sistem pernapasan 
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2) Meningkatkan motivasi belajar Murid 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Produk E-Modul berbentuk Pdf yang disimpan pada Drive 

2. E-Modul dapat diakses melalui Barcode  yang telah disediakan 

3. E-Modul dapat diakses melalui perangkat : laptop, handphone, televisi, 

dan tablet 

4. E-Modul menggunakan pendekatan konstruktivisme 

5. Konten materi sistem pernapasan Kelas V Sekolah Dasar pada 

Kurikulum Merdeka 

6. Dilengkapi gambar, ilustrasi, quizz dan video yang menunjang 

pembelajaran. 

7. E-Modul berisi aktivitas berbentuk tugas, pertanyaan pemantik dan 

refleksi 

8. Evaluasi dan latihan soal interaktif 

9. Dapat digunakan murid secara mandiri, dan kelompok 

10. Tersedia panduan singkat untuk guru dan murid dalam menggunakan E-

Modul 

11. Terdapat peta konsep kegiatan 

12. Desain antarmuka sederhana  

13. Terdapat hyperlink menuju quiz dan video interaktif 

14. Terdapat link menuju gambar 3D 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a. E-Modul membantu murid memahami konsep abstrak tentang organ 

pernapasan, mekanisme pernapasan yang melibatkan beberapa 

struktur tubuh serta gangguan sistem pernapasan manusia. 

b. Validator adalah dosen ahli di bidangnya. 

c. Memberikan pemahaman lebih terhadap materi sistem pernapasan 

manusia. 
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2. Batasan Pengembangan 

a. Pengembangan E-Modul hanya mencakup materi sistem pernapasan 

pada manusia dalam muatan IPA kelas V Sekolah Dasar Kurikulum 

Merdeka 

b. E-Modul berbantuan Augmented Reality menggunakan pendekatan 

konstruktivisme 

c. Uji respon keterbacaan produk terbatas dilakukan pada salah satu 

murid kelas V SD di satu sekolah, serta validasi oleh ahli materi, ahli 

media dan guru kelas 

d. Pengembangan R&D menggunakan model 4-D (Define, Design, 

Develop, Disseminate), akan tetapi pengembangannya dibatasi pada 

hal-hal berikut : 

1) Define : analisis kebutuhan lapangan melalui penelitian dan 

kajian pustaka 

2) Design : merancang alur modul, konten materi, tampilan visual 

dan penilaian 

3) Development : mengembangkan produk E-Modul berbasis 

visual dan memvalidasi ke ahli yang sudah tertera pada poin c 

dan d 

F. Definisi Istilah 

1. Research and Development 

Menurut ahli Borg dan Gall, penelitian dan pengembangan dalam 

bidang pembelajaran merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

berfokus pada pembuatan produk dan prosedur baru.27 

2. E-Modul  

Electronic modul merupakan jenis modul yang disajikan dalam 

format digital, berisi materi pembelajaran yang dapat berupa teks, 

gambar, atau kombinasi keduanya. E-Modul ini biasanya dilengkapi 

                                                           
27 M Kamal, “Research and Development (R&D),” Jurnal Al-Afkar VII, no. 2 (2019). 
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dengan simulasi interaktif sehingga dapat digunakan secara efektif dalam 

proses pembelajaran.28 

3. Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibentuk dari pengalaman langsung 

oleh  murid.29 

4. Augmented Reality 

Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang 

mengintegrasikan benda maya dua dimensi atau tiga dimensi yang 

menampilkan benda maya tersebut dalam waktu nyata.30 

5. Canva  

Canva merupakan sebuah aplikasi desain grafis yang membantu 

penggunanya dalam membuat berbagai materi desain kreatif secara 

daring, serta mempermudah proses perancangan visual seperti poster, 

presentasi, dan konten digital lainnya. 

 

 

 

 

 

                                                           
28 Nita Sunarya Herawati dan Ali Muhtadi, “Pengembangan modul elektronik (E-Modul) 

interaktif pada mata pelajaran Kimia kelas XI SMA,” Jurnal Inovasi Teknologi Pembelajaran 5, no. 

2 (2018): 180–91. 
29 Mulyadi Mulyadi, “Teori Belajar Konstruktivisme Dengan Model Pembelajaran 

(Inquiry),” Al Yasini : Jurnal Keislaman, Sosial, hukum dan Pembelajaran 7, no. 2 (2022): 174. 
30 Muntahanah Muntahanah dkk., “Penerapan Teknologi Augmented Reality Pada Katalog 

Rumah Berbasis Android (Studi Kasus PT. Jashando Han Saputra),” Pseudocode 4, no. 1 (2017): 

81–89.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media yang telah 

dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangkan E-Modul berbantuan Augmented Reality (AR) 

menggunakan pendekatan konstruktivisme pada materi sistem 

pernapasan manusia kelas V SD/MI berhasil dikembangkan 

menggunakan model 4-D yang dibatasi hanya sampai pada tahap 

Develop (pengembangan). Produk yang dihasilkan mengintegrasikan 

materi pembelajaran dalam E-Modul yang dibuat melalui Canva, fitur 

Augmented Reality (AR) yang dikembangakan melalui Assemblr Edu 

dapat diperbesar, diperkecil dan diputar, video animasi 3D yang 

dikembangakn melalui beberapa platform AI diantaranya adalah flow AI, 

Leonardo AI, dan Google Studio AI, serta aktivitas pembelajaran yang 

menggunakan tahapan pendekatan konstruktivisme yang dirancang 

untuk membantu murid dalam membangun pemahaman konseptual 

secara mandiri. 

2. Hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa  E-Modul yang 

dikembangkan memenuhi kriteria layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Validasi ahli materi memperoleh Persentase sebesar 88% 

dengan kategori “layak”, sedangkan validasi ahli media memperoleh 

Persentase sebesar 89% dengan kategori “layak”. Ahli materi dan Ahli 

media juga memberikan saran serta masukan untuk menyempurnakan 

media yang sedang dikembangkan. Saran dan masukan yang diberikan, 

peneliti menindaklanjuti melalui proses revisi produk yang kemduian 

dikonsultasikan kembali kepada ahli untuk memperoleh standar yang 

diharapkan. 
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3. Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa E-Modul memperoleh 

respon yang sangat baik bagi praktisi dan calon pengguna. Respon 

praktisi memperoleh Persentase 90% dengan kategori “sangat baik”, 

sedangkan respon dari calon pengguna memperoleh Persentase sebesar 

95% dengan kategori “sangat baik”. Perolehan data Persentase dari 

praktisi dan calon pengguna mendapatkan respon positif karena 

memenuhi syarat dari kategori “baik”. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengembangan produk yang telah dilakukan bahwa 

masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

1. Penelitian hanya dilaksanakan sampai tahap Develop 

Penelitian hanya sampai pada tahap pengembangan sehingga belum 

dilakukkan tahap penyebarluasan 

2. Uji coba produk terbatas 

Uji coba produk belum mewakili kondisi pengguna secara lebih luas 

3. Produk hanya berfokus pada materi sistem pernapasan manusia 

Materi yang digunakan hanya materi sistme pernapasan manusia 

4. Keterbatasan spesifikasi perangkat 

Penggunaan fitur Augmented Reality masih dipengaruhi oleh 

spesifikasi perangkat yang digunakan, sehingga tidak semua smartphone 

dapat mengakses fitur tersebut secara optimal. 

C. Saran 

Berdasrkan keterbatasan di atas, peneliti memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya, antara lain : 

1. Penelitian berikutnya dapat melanjutkan tahap pengembangan hingga 

tahap Disseminate, sehingga produk dapat diimplementasikan dan 

dievaluasi dengan lebih luas. 
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2. Uji coba produk dapat dilakukan skala besar di setiap sekolah dengan 

karakteristik murid yang beragam, sehingga gambaran lebih 

komprehensif mengenai kelayakan dan penerapan produk 

3. Pengembangan produk dapat diperluas pada materi IPAS lainnya yang 

memiliki konsep abstrak 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media yang 

lebih kompitabel dengan berbagai jenis perangkat dan sistem operasi 

agar dapat diakses secara optimal 
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